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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-
latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan

untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - tidak dilambangkan

o Ba b -

- Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
a Jim j -

c Ha h h (dengan titik di bawahnya)
& Kha kh -

s Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
5 Ra r -

3 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -
P Sad S s (dengan titik di bawahnya)
P Dad d d (dengan titik di bawahnya)
b Ta t t (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
b Fa f -
é Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
. Mim m -
K Niin n -
5 Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
’ Hamzah ’ tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
0 Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh:  auaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh:  asla ditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: sWs\ais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u
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. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,
masing-masing dengan tanda hubung ( -) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ali
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dengan apostrof ()
Contoh: i ditulis a'antum

Eige ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: a2l ditulis asy-Syi‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl = ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Trywidyaningrum, Monica, 3118034, 2022. Judul penelitian “MITIGASI
BENCANA DALAM PERSPEKTIF TAFSIR TEMATIK “PELESTARIAN LINGKUNGAN

HIDUP” KEMENTERIAN AGAMA RI. Skripsi Program Studi llmu Al-Qur‘an dan
Tafsir Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, 2022. Dosen
Pembimbing, Hilyatil Aulia, M.S.1

Kata kunci: Mitigasi, Pelestarian Lingkungan Hidup, Kementerian Agama Rl

Latar belakang penelitian ini berawal dari terjadinya kerusakan lingkungan
baik dari aspek internal maupun eksternal karena keserakahannya dalam menguras
habis-habisan sumber daya alam, sebagai halnya tercatat pada Q.S Ar-Rum [30]:
41 Manusia dengan segala kegiatan dan tindakannya sudah semakin menyeleweng
dengan alam. Keserakahannya dalam memperbudak alam dengan terus-menerus
serta meghabiskan energi serta sumber daya alam yang berada di dalamnya.
Padahal Allah SWT telah memberikan peringatan keras melalui Al-Qur'an supaya
manusia tidak merusak alam semesta raya ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penafsiran
ayat-ayat bencana dalam tafsir tematik “Pelestarian Lingkungan Hidup”
Kementerian Agama RI tentang Mitigasi Bencana. (2) Bagaimana Mitigasi
Bencana dalam tafsir tematik “Pelestarian Lingkungan Hidup” Kementerian
Agama RI. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui Bagaimana
Penafsiran Ayat-ayat Bencana dalam Tafsir Tematik “Pelestarian Lingkungan
Hidup” Kementerian Agama RI tentang Mitigasi. (2) Mengetahui Bagaimana
Mitigasi Bencana dalam tafsir tematik “Pelestarian Lingkungan Hidup”
Kementerian Agama RI.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan tematik. Teknik pengumpulan
data menggunakan dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan metode
deskriptif-analitik. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (Content
Analysis) dengan pendekatan tafsir.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Penafsiran ayat-ayat bencana
dalam tafsir Kemenag mengindikasikan bencana merupakan kondisi yang tidak
nyaman ataupun sesuatu yang nyaman dan disukai oleh manusia. Bencana
menjadi sesuatu yang menyenangkan apabila manusia bijak dalam menyikapi
bencana tersebut, dan menjadi sesuatu yang tidak menyenangkan apabila manusia
tidak bijak dalam menyikapi. (2). Seseorang sudah memahami tugasnya sebagai
khalifah dimuka bumi ini maka seseorang itu akan mempunyai tanggung jawab
besar dalam menjaga dunia ini. Hal ini sejalan dengan upaya mitigasi yang
diungkapkan oleh UU mengenai perannya seseorang atau pejabat/pemerintah yang
berwenang dalam praktik mitigasi bencana yaitu Pemetaan, Pemantauan,
Penyebaran informasi, Sosialisasi atau penyuluhan mengenai aspek kebencanaan,
Pelatihan/pendidikan atau tata cara pengungsian dan penyelamatan apabila terjadi
bencana dan, Peringatan dini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alam merupakan satu rumah bagi semua; manusia, hewan, tumbuhan,
air, tanah, dan udara. Hukum telekienetik menyebutkan bahwa perubahan di
belahan dunia yang satu akan mempengaruhi belahan dunia yang lain. Al-
Qur’an sudah menyebutkan bahwa manusia merupakan penyebab utama yang
menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan baik dari aspek internal
maupun eksternal karena keserakahannya dalam menguras habis-habisan

sumber daya alam, sebagai halnya tercatat pada Q.S al-Rum [30]: 41
et el aks 22BA L ll c3 G 25 2D e s

P [
“o R or o K|~
d}:o}-ﬁ v.@_l.d

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).’
Hal itu, dibutuhkan suatu penyelesaian masalah guna memperbaiki
krisis ekologis supaya tidak menjadi masalah besar dikemudian hari'. Seperti
pendapat Lynn White Jr seorang ahli sejarah tentang kritis alam yang dialami

saat sekarang yaitu disebabkan karena kekhilafan individu dalam memandang

pemasalahan ekologisnya.? untuk itu, tidak dapat disangkal, bahwa rusaknya

'Ahmad Muttaqin, Al-Qur’an dan Wawasan Ekologi, Jurnal Studi Ilmu Al-Qur©an Dan Al-
Hadits Volume 14, No. 2, Desember Tahun 2020, him. 335

2Ahmad Suhendra, Menelisik Ekologis dalam Al-qur’an, Jurnal ESENSIA Vol. X1V No. 1
April 2013, him. 71



lingkungan, kritis ekologis serta bermacam-macam bencana alam yang
sekarang ini merupakan sebab manusia.

UU Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana Dalam
UU ini Pemerintah dan pemerintah daerah menjadi penanggung jawab dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana. Setiap orang berhak mendapatkan
pelindungan sosial dan rasa aman, khususnya bagi kelompok masyarakat
rentan bencana, mendapatkan pendidikan, pelatihan, dan ketrampilan dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana, mendapatkan informasi secara
tertulis dan/atau lisan tentang kebijakan penanggulangan bencana, berperan
serta dalam perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan program
penyediaan bantuan pelayanan kesehatan termasuk dukungan psikososial,
berpartisipasi  dalam  pengambilan  keputusan terhadap  kegiatan
penanggulangan bencana khususnya yang berkaitan dengan diri dan
komunitasnya dan melakukan pengawasan sesuai dengan mekanisme yang
diatur atas pelaksanaan penanggulangan bencana. Selain itu setiap orang yang
terkena bencana berhak mendapatkan bantuan pemenuhan kebutuhan dasar,
memperoleh ganti kerugian karena terkena bencana yang disebabkan oleh
kegagalan konstruksi.?

Kehidupan semua makhluk hayati bergantung pada sinar matahari dan
erat berhubungan satu sama lain dalam rantai makanan. Tetapi dalam sistem
hayati di planet bumi, manusia adalah satu-satunya spesies yang tega

membunuh sesama spesiesnya demi harta dan kekuasaan. Manusia tega

SELSAM, uu Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencanahttps://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-24-tahun-2007-tentang-penanggulangan-
bencana/ diakses tanggal 3 oktober 2021



https://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-24-tahun-2007-tentang-penanggulangan-bencana/
https://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-24-tahun-2007-tentang-penanggulangan-bencana/

membuang limbah yang meracuni kehidupan di wilayah tetangga, tega
merusak alam demi uang sebanyak-banyaknya. Padahal jika sumber daya
alam habis dan lingkungan alam rusak kita tidak dapat memakan uang.* Salah
satu penyebab utama dalam rusaknya alam yaitu masalah lingkungan hidup,
faktor ini dikarenakan lemahnya penegakan hukum untuk pelaku perusak
alam pada skala besar (makro). Dan keserekahan individu yang terus menerus
menguras habis energi dan sumber daya yang ada pada alam.’

Akibatnya berbagai bencana alam muncul dikarenakan krisis ekologis
serta dikarenakan oleh ulah manusia karena kurangbaiknya memanfaatkan
alam sehingga mengakibatkan kehilangan pada aspek finansial dan struktur,
lebih-lebih kematian. Salah satu penyebab munculnya bencana-bencana yaitu
disebabkan oleh ulah manusia melalui eksploitasi alam tanpa memperhatikan
kelestarian dan keseimbangannya. Keseimbangan alam dapat terhambat
diakibatkan dua faktor yaitu;

Pertama kerusakan internal (alam itu sendiri) biasanya faktor ini sulit
ditanggulangi diakibatkan sistem alamiah.® Di Indonesia sudah banyak
bencana yang terjadi yaitu. Tsunami yang sempat menggegerkan dunia di

Aceh pada tahun 2004, gempa bumi di Nias Pulau Sumatera pada tahun

‘Kementerian agama RI, Tafsir Al-Qur'an Tematik "Pelestarian Lingkungan Hidup"
(Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur'an, 2009),him. 311

SAhmad Suhendra, Menelisik Ekologis dalam Al-gur’an, Jurnal ESENSIA Vol. XIV No.
1 April 2013,him. 70

®Ahmad Muttagin, Al-Qur’an dan Wawasan Ekologi,Jurnal Studi llmu Al-Qur*an Dan Al-
Hadits Volume 14, No. 2, Desember Tahun 2020,hIm. 335

"Aswab Nanda Pratama 26 Desember 2004, Gempa dan Tsunami Aceh Menimbulkan
Duka Indonesia..", Klik untuk baca: https://nasional.kompas.com/read/2018/12/26/11213301/26-
desember-2004-gempa-dan-tsunami-aceh-menimbulkan-duka-



https://nasional.kompas.com/read/2018/12/26/11213301/26-desember-2004-gempa-dan-tsunami-aceh-menimbulkan-duka-indonesia#:~:text=Tepat%20di%20Serambi%20Mekkah%2C%20yaitu%20Aceh%2C%20tsunami%20menimbulkan,meter%20membuat%20beberapa%20kota%20di%20provinsi%20itu%20lumpuh.
https://nasional.kompas.com/read/2018/12/26/11213301/26-desember-2004-gempa-dan-tsunami-aceh-menimbulkan-duka-indonesia#:~:text=Tepat%20di%20Serambi%20Mekkah%2C%20yaitu%20Aceh%2C%20tsunami%20menimbulkan,meter%20membuat%20beberapa%20kota%20di%20provinsi%20itu%20lumpuh.

2005,% meletusnya gunung Merapi di Jogjakarta pada tahun 2010° dan
kemudian meletusnya gunung Kelud di Kediri pada tahun 2014.1°

Kedua, kerusakan eksternal (dari manusia) karena sifat manusia yang
ingin selalu memenuhi keinginannya agar mendapatkan kualitas dan
kenyamanan dalam hidupnya, maka manusia selalu ingin mendapatkan
sesuatu yang dia inginkan dengan segala cara, contohnya terjadinya
pencemaran yang biasanya berdampak pada; air, udara, tanah serta suara,
karena dampak adanya area industri, kemudian banjir disebabkan buruknya
sistem saluran air, tanah longsor juga bisa disebabkan oleh ulah manusia
dikarenakan penebangan hutan secara terlarang yang menyebabkan tanah
longsor, serta pembuangan sampah disembarang tempat yang mengakibatkan
banjir dan pencemaran alam.!!

Bencana biasanya identik dengan sesuatu yang tidak nyaman, negatif
dan juga berdampak buruk bagi mental dan psikis, tetapi dengan ekologi

bencana ini diharapkan menjadi warning atau peringatan dan diharapkan agar

indonesia#:~:text=Tepat%20di%20Serambi%20Mekkah%2C%20yaitu%20Aceh%2C%20tsunami
%20menimbulkan,meter%20membuat%20beberapa%20kota%20di%20provinsi%20itu%20lumpu
h.Di akses tanggal 9 Agustus 2021.

80rdeli Yamotuho Zalukhu, Gempa Nias 2005,salah satu faktor terjadinya perubahan peta
gempa Indonesia https://kabarnias.com/kanal/bencana/gempa-nias-2005-salah-satu-faktor-
terjadinya-perubahan-peta-gempa-indonesia-8978 Di akses tanggal 9 Agustus 2021.

Meli  Linawati Dahsyatnya Letusan Gunung Merapi 5 November 2010
https://www.liputan6.com/news/read/4102868/dahsyatnya-letusan-gunung-merapi-5-november-
2010 Di akses tanggal 9 Agustus 2021.

Hari Ini dalam Sejarah: Gunung Kelud Meletus, Lumpuhkan Sejumlah Kota
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/13/063300265/hari-ini-dalam-sejarah--gunung-kelud-
meletus-lumpuhkan-sejumlah-kota Di akses tanggal 9 Agustus 2021.

Eko Zulfikar QOF, Wawasan Al-qur’an tentang Ekologi: Kajian Tematik ayat-ayat
Konservasi Lingkungan,VVolume 2 Nomor 2 Juli 2018, him. 119
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https://www.liputan6.com/news/read/4102868/dahsyatnya-letusan-gunung-merapi-5-november-2010
https://www.liputan6.com/news/read/4102868/dahsyatnya-letusan-gunung-merapi-5-november-2010
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/13/063300265/hari-ini-dalam-sejarah--gunung-kelud-meletus-lumpuhkan-sejumlah-kota
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/13/063300265/hari-ini-dalam-sejarah--gunung-kelud-meletus-lumpuhkan-sejumlah-kota

manusia bisa mendapatkan hikmah dari bencana tersebut.!? Selain banyak
faktor utama yang mengakibatkan kerusakan lingkungan, masalah lingkungan
hidup juga merupakan penyebab utama terjadinya kerusakan lingkungan. Hal
ini diakibatkan lemahnya hukum bagi mereka yang merusak lingkungan
dengan skala besar.

Manusia dengan segala kegiatan dan tindakannya sudah semakin
menyeleweng dengan alam. Dengan keserakahannya mereka memperbudak
alam dengan terus-menerus menguras energi dan sumber daya alam yang ada
di dalamnya. Padahal Allah SWT telah memberikan peringatan keras melalui
Al-Qur'an supaya manusia tidak merusak alam semesta raya ini.'> Dari
pembahasan diatas, peneliti ingin mengkaji mengenai “MITIGASI
BENCANA DALAM PERSPEKTIF TAFSIR TEMATIK
“PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP” KEMENTERIAN AGAMA
RI”. alasan dipilihnya tafsir Kemenag RI ini sebagai objek yaitu karena dua
faktor:

Pertama; berlatarbelakang tafsir Indonesia yang relevan pada saat ini,
karena belum banyak ulama tafsir yang secara spesifik membahas mengenai
alam. Dan tafsir ini memakai metode tematik yang mana, merupakan jenis
metode penafsiran yang dikenalkan oleh ulama tafsir agar memberikan
jawaban pada masalah kontemporer sesuai petunjuk pada Al-Quran. Pada

tafsir tematik, seseorang mufasir sudah tidak menafsirkan ayat demi ayat

2Ahmad Muttaqin, Al-Qur’an dan Wawasan Ekologi,Jurnal Studi Ilmu Al-Qur“an Dan
Al-Hadits Volume 14, No. 2, Desember Tahun 2020, him. 335

BAhmad Suhendra, Menelisik Ekologis dalam Al-gur’an, Jurnal ESENSIA Vol. XIV No. 1
April 2013,him. 70



secara bersambungan sesuai tatanan pada qur’an, melainkan menyimpun
keseluruhan maupun sepenggal ayat dari sebagian surat yang berpendapat
mengenai tema kKhusus, setelah itu dikaitkan dengan yang lain, sehingga pada
akhirnya dipetik kesimpulan secara keseluruhan mengenai permasalahan
tersebut berdasarkan pendapat al-Qur'an dan dijabarkan dengan terperinci,
rampung, dan juga didukung sesuatu yang dapat dipertanggungjawabkan
secara objektif.

Kedua; penafsiran tafsir Kemenag RI, peneliti rasa mampu
memberikan kontribusi tentang penjelasan pada ayat-ayat bencana. Pada saat
ditinjau dari penafsirannya khususnya pada ayat bencana, tafsir ini ingin ikut
andil memperbaiki dan memperbaharui alam dengan mengajak kaum
muslimin supaya al-Qur'an dan as-Sunnah keduanya kembali dijadikan

sumber hukum agar dapat menyelesaikan problematika umat.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat bencana dalam tafsir tematik “Pelestarian
Lingkungan Hidup” Kementerian Agama RI tentang Mitigasi Bencana?
2. Bagaimana Mitigasi Bencana dalam tafsir tematik “Pelestarian Lingkungan

Hidup” Kementerian Agama RI?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang penulis paparkan di atas, maka

secara sederhana tujuan penelitian yang akan dicapai adalah berikut:



1. Mengetahui Bagaimana Penafsiran Ayat-ayat Bencana dalam Tafsir Tematik
“Pelestarian Lingkungan Hidup” Kementerian Agama RI tentang Mitigasi.
2. Mengetahui Bagaimana Mitigasi Bencana dalam tafsir tematik “Pelestarian

Lingkungan Hidup” Kementerian Agama RI

D. Manfaat Penelitian
Setiap kajian tentunya tidak akan lepas dari kemanfaatannya, baik
untuk kalangan akademisi maupun masyarakat umum. Penulis harapkan lewat
penelitian ini, pembaca bisa memperoleh manfaat seperti berikut;
1. Manfaat Teoritis

a. Membagikan sumbangsih ilmiah terhadap referensi kajian llmu al-
Qur’an dan Tafsir, terkhusus pada tema Mitigasi bencana alam dalam
perspektif al-Qur’an Kemenag RI.

b. Memberikan pengetahuan baru tentang upaya konservasi alam terhadap
masyarakat juga bisa menumbuhkan ketertarikan khusus pada Mitigasi
serta menjadi tradisi didalam berinteraksi pada alam. Kata yang
digunakan ialah fasad yang artinya menunjukkan pada hal-hal yang
berhubungan dengan kerusakan.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk penulis, agar mendalami wawasan peneliti mengenai mitigasi
bencana alam didalam al-Qur’an.

b. Untuk kedepannya peneliti harap agar menjadi penelitian lanjutan

dengan tema serupa yang lebih dalam lagi.



c. Untuk pembaca, diharapkan menambah wawasan pembaca serta dapat

dijadikan referensi baginya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Pendekatan
a. Mitigasi Bencana

Meninjau pengertian mitigasi bencana secara etimologi dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mitigasi diartikan sebagai;
tindakan mengurangi dampak bencana. Kemudian dalam Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
menyebutkan definisi mitigasi bencana ialah serangkaian upaya
mnegurangi risiko bencana, baik dalam pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman
bencana. Segala bentuk tindakan yang bertujuan untuk mengurangi
risiko yang akan ditimbulkan ketika sedang menghadapi bencana,
maupun mengurangi potensi akan datangnya bencana itu sendiri

termasuk dalam tindakan mitigasi bencana.

b. Pelestarian Lingkungan Hidup

Dilansir dalam buku Dasar-Dasar IlImu Lingkungan karya
Arif Zulkifli, pelestarian lingkungan hidup adalah rangkaian usaha
untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup.Daya dukung lingkungan berhubungan dengan
kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan manusia

dan makhluk hidup yang lain. Sedangkan daya tampung lingkungan,



berhubungan dengan kemampuan lingkungan untuk menyerap zat,
energi, dan komponen lain yang masuk ke dalam lingkungan.
c. Tafsir Tematik

Tafsir tematik merupakan satu metode penafsiran yang
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban atas
kebutuhan masyarakat akan petunjuk Al-Qur'an. Tafsir tematik atau
maugdui ini dinisbahkan kepada kata mauduz, artinya adalah topik
atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan secara semantik.
Jadi tafsir maudur adalah tafsir ayat Al-Qur’an berdasarkan tema
atau topik tertentu. Jadi para mufasir mencari tema-tema atau topik-
topik yang berada di tengah-tengah masyarakat atau berasal dari Al
Qur’an itu sendiri atau dari yang lain-lain.

d. Teori Pendekatan Tafsir

Sebagai kerangka teoritik, dan sebagai pisau analisis untuk
membedah data pada penelitian ini, maka penulis menggunakan
kajian teori yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan
dikaji. Melihat dari  MITIGASI BENCANA DALAM
PERSPEKTIF TAFSIR TEMATIK “PELESTARIAN
LINGKUNGAN HIDUP” KEMENTERIAN AGAMA RI. maka
penulis mengggunakan pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir
merupakan sebuah pendekatan yang menjadikan disiplin tafsir dan
ilmu tafsir sebagai paradigma dan cara pandang dalam proses

penggalian ajaran Islam. Terdapat empat metode global (ijmali),
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metode detail (al-ithnaby), metode analisis (al-tahlily) dan metode

tematik (maugdur ).Maka untuk pendekatan tafsir yang digunakan

adalah teori metode maudur karya Prof. Dr. ‘Abd Al-Hayy Farmawi.

Didalam buku Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i karya Prof. Dr,

Abd Al-Hayy Farmawi, beliau memaparkan secara terperinci

langkah-langkah yang dilakukan pada saat melakukan metode

maudui. Diantara tahapan-tahapan metode maudur ialah sebagai

berikut.'*

1) Menentukan tema atau (topik penelitian)

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait pada tema yang dibahas.

3) Disusunnya ayat-ayat tersebut sesuai runtutan turunnya dengan
pemahaman mengenai asbab an-nuzul.

4) Mengetahui munasabah atau hubungan ayat tersebut dengan tiap-
tiap suratnya.

5) Membuat pengkajian dalam konteks. lengkap (membuat outline).

6) Menggenapi dengan hadit-hadits yang relevan dengan tema
pembahasan.

7) Menelaah ayat-ayat secara utuh serta mengumpulkan ayat-ayat
yang mempunyai makna yang sama, menyepakati ayat ‘am dan
khas, mutlag dan mugayyad sehingga secara keseluruhan bertemu

dalam satu titik.

4 Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i, J-PAI,
Vol. 1, No. 2, Januari-Juni 2015, him 280-281.
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8) Menyusun kesimpulan yang menguraikan telaah al-Qur’an atas

tema yang dibahas.

2. Penelitian Yang Relevan

Peneliti sudah mengadakan serangkaian kajian mengenai
beberapa kepustakaan, hal ini dibuat untuk menunjukkan orisalitas suatu
karya yang tujuannya menghindari plagiasi. Untuk itu, pembahasan
tentang penafsiran ayat-ayat bencana bukan sesuatu pembahasan yang
baru. Sebab sebelumnya, sudah ada karya-karya tentang pembahasan ini,
baik dari segi buku, desertasi, tesis, skripsi, buletin serta bentuk karya
ilmiah lainnya. Untuk mengetahui fakta dari penelitian, maka dalam
literatur review ini penulis akan menguraikan beberapa karya ilmiah yang
mempunyai kesamaan dalam tema dan dalam permasalahannya. Adapun

penelitian yang dilakukan oleh:



Nama Peneliti/ Judul

Metode yang

. Rumusan Masalah Isi : Perbedaan
Penelitian digunakan
Eko Zulfikar dengan | Upaya yang harus | Ekologi merupakan pengetahuan yang | Pendekatan tafsir | Milik peneliti
judul  “"wawasan Al- | dilakukan manusia | mendalami tentang hubungan | tematik berfokus pada tafsir
Qur’an tentang Ekologi: | dalam berbalasan makhluk hidup dan alam tematik kemenag RI
kajian tematik ayat-ayat | mengkonservasi sekitarnya. “Pelestarian
konservasi lingkungan™ | lingkungan. Lingkungan Hidup”
(2020)
Ahmad Muttagin yang | Prinsip-prinsip al- | keterkaitan  lingkungan dengan al- | Penelitian ini | Milik peneliti
berjudul "Al-Qur’an dan | Qur’an terkait | Qur'an memiliki enam keterkaitan | menggunakan berfokus pada tafsir
Wawasan Ekologi” | lingkungan  dengan | yaitu:(1) tauhid; (2) alam dan | metode tematik | tematik kemenag RI
(2020) terus lingkungan merupakan bukti kebesaran “Pelestarian
memperhatikan adanya Allah di alam semesta ini; (3) Lingkungan Hidup”
relasional dengan | manusia selaku wali Allah di bumi
Tuhannya dan | (khalifatullah fi al-ard); (4) manusia
makhluk sosial. sebagai wali Allah agar bisa amanah
tanggungjawab didalam memanfaatkan
alam semesta ini; (5) dasar keadilan
(‘adl), serta (6) dasar keseimbangan
serta keserasian (al-tawazun,
equilibrium).
Jurnal  dari  Ahmad | Bagaimana agama | problematika lingkungan hidup | analisa semantik-
Suhendra yang berjudul | (Islam) dalam sebenarnya ialah problematika ekologi | hermeutis.
"menelisik ekologis | memberikan nilai
dalam Al-Qur’an" | ekologis kepada
(2013) seluruh umatnya

melalui al-Qur’an?

4"



Nama Peneliti/ Judul

Metode yang

- Rumusan Masalah Isi : Perbedaan
Penelitian digunakan
jurnal yang ditulis oleh | Bagaimana pandangan | sifat tamak dan serakah pada manusia Pendekatan yang
Mamluatun Nafisah yang | al-Qur'an dalam memandang lingkungan hanya digunakan tidak
berjudul “Tafsir Ekologi: | berkenaan dengan | dimanfaatkan untuk kebutuhan semata, dicantumkan,
Menimbang Hifz al-Biah | kemurkaan Allah?. tanpa memikirkan kelanjutan di masa sedangkan peneliti
sebagai Usul  ash- yang akan datang, oleh sebab itu bencan menggunakan
Shari'ah  dalam  Al- sering kerap hadir ditengah-tengah pendekatan analisis isi

Quran, ” (2019)

manusia.

jurnal yang ditulis oleh | 1. Bagaimana | didalam penafsiran al-Razi mengenai | Pendekatan yang | fokus penelitian
Lukman Hakim dan | penafsiran al-Razi | surat al-rum ialah, bahwa kerusakan | penulis gunakan | terhadap  penafsiran
Munawir yang berjudul | terhadap QS. al-Rum | yang terjadi di bumi merupakan sebab | adalah  Historis | Fakh al-Din al-Razi,
“kesadaran ekologi | (30):41? dari kesyirikan manusia. kritis sedangan milik
dalam Al-Qur’an: studi | 2. proyeksi penafsiran peneliti menggunakan
penafsiran Al-Razi pada | al-Razi terhadap ayat tafsir tematik
QS. al-Rum (30): 417 | tersebut dengan Kemenag RI
2020 kesadaran ekologi
dalam al-Qur'an?
skripsi Mita  Dewi | 1. Bagaimana | Fokus pembahasan pada ayat-ayat yang | Metode analisis | Fokus ~ pembahasan
Rahmawati membahas | pandangana al-Qur'an | berkaitan dengan sebab dari terjadinya | yang penulis | pada ayat-ayat yang
mengeani “peran | tentang peran manusai | musibah/bencana itu dan implikasinya | gunakan adalah | berkaitan dengan
manusia dibalik sebuah | di balik bencana? terhadap kesadaran mitigasi bencana. | metode sebab dari terjadinya
bencana yang diberikan | 2. Bagaimana | Sehingga term yang digunnakan untuk | deskriptif- musibah/bencana,
oleh Allah swt” 2019 kontekstualisasi ayat- | menelusuri tema ini hanya didapatkan | analisis milik peneliti
ayat tentang peran | melalui term musibah dan bala. berfokus pada
manusia  di  balik mitigasi bencana atau
bencana tersebut pencegahan

dengan permasalahan
bencana di Indonesia?

€T
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Dari beberapa literatur diatas yang berkesinambungan pada
penelitian yang dilakukan oleh penulis, belum ditemukan literatur yang
secara khusus membahas mengenai penafsiran ayat bencana tafsir
Kemenag RI. Perbedaan yang mendasar ialah dari sudut pandang yang
didapat pada penafsiran serta memberikan keterangan mengenai ayat-ayat
bencana dan kesimpulan dalam menafsirkan ayat-ayat bencana juga
nantinya akan menghasilkan penafsiran yang berbeda, fokus pembahasan
terdapat pada penafsiran tafsir Kemenag Rl mengenai ayat-ayat bencana
dalam tafsir tematik "Pelestarian Lingkungan Hidup" serta menggunakan
pendekatan analisis isi.

Kerangka Berpikir

Pengkajian ini pengkaji menggunakan pendekatan tematik yakni
ancangan yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai titel atau judul.
Penggunaan pendekatan ini diharapkan didapatkannya pengetahuan
sepenuhnya serta menyeluruh tentang tema yang diteliti, yakni tentang
bencana. Sesudah pengumpulan data-data dari sumber primer atupun
sekunder, penulis kemudian mengolah serta menyajikan data tersebut
dengan memakai metode tematik. Didalam buku Al-Bidayah fi Al-Tafsir
Al-Maudhu’i karya Prof. Dr. Abd Al-Hayy Farmawi, beliau memaparkan

secara terperinci langkah-langkah yang dilakukan pada saat melakukan
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metode maudhu’i. Diantara tahapan-tahapan metode maudhu’i ialah

sebagai berikut.'®

a.

b.

Menentukan tema atau (topik penelitian)

Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait pada tema yang dibahas.
Disusunnya ayat-ayat tersebut sesuai runtutan turunnya dengan
pemahaman mengenai asbab an-nuzul.

Mengetahui munasabah atau hubungan ayat tersebut dengan tiap-tiap
suratnya.

Membuat pengkajian dalam konteks. lengkap (membuat outline).
Menggenapi dengan hadit-hadits yang relevan dengan tema
pembahasan.

Menelaah ayat-ayat secara utuh serta mengumpulkan ayat-ayat yang
mempunyai makna yang sama, menyepakati ayat ‘am dan khas, mutlaq
dan mugayyad sehingga secara keseluruhan bertemu dalam satu titik.
Menyusun kesimpulan yang menguraikan telaah al-Qur’an atas tema

yang dibahas.

15 Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i, J-PAI,
Vol. 1, No. 2, Januari-Juni 2015, him 280-281.
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Untuk memperjelas maksud peneliti berkaitan dengan penelitian

ini, maka peneliti menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut:

Ayat-ayat bencana dalam tafsir

kemenag

v

Metode Tematik menggunakan
metode analisis isi

A\ 4

Mitigasi Bencana dalam tafsir
Kemenag

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian pustaka (library research) sebagai
jenis penelitian yang merupakan jenis pengkajian yang sumber datanya
diperoleh melalui literatur kepustakaan biasanya berhubungan dengan
pokok permasalahn yang diteliti, yaitu mengenai bencana. Objek
penelitiannya mempunyai dua pembagian yaitu objek material dan objek
formal. Objek materialnya berupa tafsir Kementerian Agama. Sedangkan
objek formalnya yaitu menggunakan ayat-ayat tentang bencana.
Kemudian tahapan-tahapan didalam penelitian ini, yaitu mencari dan
mengumpulkan term-term yang mengacu pada bencana, kemudian

mencari ayat-ayat yang mengandung ayat-ayat tersebut, dilanjutkan
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dengan pencarian penafsiran ayat-ayat tersebut dalam kitab tafsir
Kementerian Agama, langkah selanjutnya yaitu melakukan analisa
terhadap penafsiran ayat-ayat tersebut, kemudian diakhiri dengan
kesimpulan dari hasil analisa yang telah didapatkan. Kemudian hasil
datanya dipaparkan secara deskriptif dalam teks.!¢ Serta pendekatan yang
digunakan ialah menggunakan metode analisis isi.
Sumber Data

Sumber pokok data pada pengkajian ini yaitu ayat-ayat tentang
bencana di dalam kitab tafsir Kementerian Agama. Selain itu ada juga
sumber data sekunder yang bisa berupa informasi dalam sebuah
pemberitaan, jurnal, buku, penelitian terdahulu seperti skripsi atau tesis
yang terkait dengan tema yang sedang diteliti.
Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data ini dihasilkan dari pengumpulan data kepustakaan. Melalui

pengumpulan berbagai kepustakaan seperti buku, naskah atau dokumen
serta informasi lain yang mempunyai kesamaan terhadap pembahasan
bencana menurut tafsir Kemenag RI yang sedang penulis teliti. Data yang
dikumpulkan selanjutnya ditelaah serta diteliti kemudian diklasifikasikan
sesuai dengan kebutuhan pembahasan ini. Selanjutnya data-data yang
sudah diklasifikasikan disusun dengan sistematis supaya menjadi suatu

pembahasan yang jelas dan mudah dipahami.

1sAhmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Cet.1 (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 100
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a. Mencari serta memilah ayat-ayat yang sesuai pada penelitian yang
akan dikaji.

b. Mengumpulkan sumber data baik yang berasal dari data primer
ataupun data sekunder.

c. Kemudian  menyusun  data-data  tersebut  melalui  cara
mengkontekstualisasikan penafsiran ayat-ayat yang sesuai dengan
penelitain yang dikaji dengan fenomena atau kejadian yang terjadi.

4. Teknik Analisis Data

Salah satu proses penting didalam pengkajian yaitu anaisis data,
supaya nantinya dihasilkan sebuah penemuan baru, baik penemuan
subtantif maupun formal.!” Karena penelitian ini termasuk penelitian
yang berbasis tematik (maudhu’i). Semua kegiatan yang sifatnya ilmiah,
diperlukan sebuah metode yang cocok dengan masalah yang diteliti,
sebab metode ialah tahapan dalam berlaku supaya pengkajian dapat
dilakukan dengan logis serta jelas sehingga penelitian dapat mecapai
tujuan yang maksimal.!®

Pendekatan yang digunakan ialah menggunakan metode analisis isi
digunakan untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, seperti pada
surat kabar, buku, film dan sebagainya. Dengan menggunakan metode

analisis isi, maka akan diperoleh suatu pemahaman terhadap berbagai isi

7Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,(Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), him. 209.

8Anton Bakker,Metode Penelitian,(Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10
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pesan komunikasi yang disampaikan dari media masa, atau dari sumber

lain secara obyektif, runtut, dan relevan.'

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan langkah yang digunakan agar
pembahasan dalam skripsi ini dapat terarah dan tersistem dengan baik, maka
haruslah disusun secara global dan kronologis. Agar mempermudah pembaca,
dan supaya tulisan ini lebih tersusun untuk itu penulis menyusun sisitematika
pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu meliputi:

Pendahuluan merupakan bab pertama yang dilakukan oleh penulis
sebagai gambaran umum. Latar belakang masalah termuat dalam bab ini yang
isinya mencangkup permasalahan akademis dari penulis, yang akhirnya
menimbulkan suatu tema kajian untuk diteliti. Kemudian diikuti dengan
rumusan masalah yang merupakan fokus dari latar belakang masalah. Tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian merupakan sesuatu yang diharapkan agar
tercapainya penelitian ini sehingga dapat tercapai setelah pengkajian
dilakukan. Telaah pustaka dibutuhkan sebagai pencarian literatur yang telah
ada sebelumnya. Landasan teori digunakan sebagai alat untuk memecahkan
dan mengidentifikasi masalah yang diteliti. Metode penelitian berisi jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. Terakhir
adalah sistematika pembahasan sebagai upaya memudahkan penelitian
sekaligus penulisan. Pada uraian ini merupakan pisau yang digunakan untuk

menyusun skripsi yang bersifat informatif.

1%Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis),( Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah: Ciputat),hlm. 2
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Bab kedua membahas membahas tentang pengertian ekologi, mitigasi,
bencaa dan sebab terjadinya bencana secara umum agar dapat mengetahui
makna secara garis besar, setelah itu masuk ke dalam term bencana didalam
Al-Qur’an. Dalam hal ini dengan tujuan agar mudah memahami secara
komprehensif dengan memandang ayat-ayat Al-Qur’an beserta maknanya.

Bab ketiga penulis mengupas mengenai profil tafsir tematik Kementerian
Agama Republik Indonesia, yang meliputi sejarah terbentuknya tafsir tematik
ini, serta para tokoh-tokoh penyusun tafsir tematik ini.

Bab keempat analisa dan implikasi dari kasus yang akan dibahas. Pada
bab ini merupakan bab analisis dari penelitian, dimana penulis sampai pada
tahap pengontekstualisasian pembahasan mengenai rumusan masalah.

Bab kelima bab yaitu penutup yang memuat kesimpulan dari semua
pembahasan yang ada. Bab ini penting dipaparkan untuk dapat mengetahuai
keaslian dan kejelasan penelitian ini sebagai hasil studi. Begitu juga
kesimpulan ini terdapat saran dan harapan supaya penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat untuk umat Islam pada umumnya dan

untuk peneliti khusunya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil pembahasan-pembahasan, skripsi ini menyimpulkan

1. Tafsir Kemenag menunjukkan bencana merupakan kondisi yang tidak
nyaman atau sebaliknya, nyaman disukai oleh manusia, bencana menjadi
yang menyenangkan apabila manusia bijak menyikapinya.

2. Term khalifah menunjukkan tanggung jawab manusia sangat besar dalam
menjaga kelesatrian lingkungan, tanggung jawab tersebut UU dalam hal
mitigasi, seperti pemetaan, pemantauan, penyebaran informasi, sosialisasi
atau penyuluhan mengenai aspek kebencanaan, Pelatihan/pendidikan atau
tata cara pengungsian dan penyelamatan apabila terjadi bencana dan,

Peringatan dini.

B. Saran
Hasul yang dicapai oleh penulis dalam penelitian ini memang masih sangat
jauh dari kesempurnaan. disamping karena keterbatasan kemampuan dan waktu
penulis, keterbatasan literatur dan batasan-batasan lain juga turut mewarnainya.
oleh karena koreksi dan kritik yang membangun, baik dari pembaca maupun

dari peneliti-peneliti berikutnya, sangat penulis harapkan.

67
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